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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan diperoleh kesimpulan

bahwa pada kelas dengan pembelajaran matematika berbantuan program

wingeom mempunyai banyak siswa ( ) = 25, dengan rata-rata selisih nilai

pretes dan postes ( ) = 14,92 dan simpangan baku ( ) = 11,8213.
Sedangkan pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional mempunyai

banyak siswa ( ) = 22, dengan rata-rata selisih nilai pretes dan postes( ) = 14,2091 dan simpangan baku ( ) = 8,7704. Dari uji statistik dengan

uji Mann Whitney diperoleh bahwa taraf nyata ( ) = 0,05 didapat nilai= −0,096 < = 1,645, maka diterima. Jadi, dapat disimpulkan

bahwa prestasi belajar matematika siswa dengan pembelajaran matematika

berbantuan program wingeom tidak lebih baik daripada prestasi belajar

matematika siswa dengan pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran

yang ingin disampaikan oleh peneliti, antara lain:

1. Meskipun hasil penelitian ini mengatakan bahwa pembelajaran matematika

berbantuan program wingeom tidak lebih baik daripada pembelajaran
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konvensional dalam hal prestasi belajar matematika, namun mengingat

perkembangan teknologi komputer saat ini sangat pesat dan membawa

pengaruh besar dalam kehidupan, guru diharapkan dapat memanfaatkan

perkembangan teknologi komputer untuk melakukan inovasi dalam

pembelajaran matematika dan sebagai daya tarik siswa dalam mempelajari

matematika.

2. Karena pembelajaran matematika berbantuan program wingeom

memerlukan waktu yang tidak sedikit dalam pelaksanaannya, maka

diperlukan suatu perencanaan pengajaran yang matang dan bertahap agar

siswa mampu beradaptasi dengan pembelajaran matematika berbantuan

program wingeom sehingga nantinya mampu meningkatkan prestasi belajar

matematika siswa.

3. Guru diharapkan mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang cukup

untuk memilih model ataupun teknik pembelajaran yang tepat dan sesuai

dengan materi yang akan diajarkan sehingga bisa meningkatkan prestasi

belajar matematika siswa.

4. Jika guru ingin menggunakan suatu software/aplikasi matematika sebagai

media pembelajaran, hendaknya gunakan software/aplikasi yang benar-

benar dikuasai.

5. Jika guru ingin menggunakan media pembelajaran program wingeom,

sebaiknya sebelum proses pembelajaran berlangsung, siswa diberi pelatihan

terkait penggunaan program wingeom. Sehingga, siswa tidak mengalami

kesulitan dalam mengoperasikan program wingeom.
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